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Kursus HAM untuk Pengacara XI Tahun 2007 Bahan Bacaan Materi : Komnas HAM
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 1
 A. Pedoman Internasional Pembentukan Institusi Nasional HAM
 (Paris Principle 1991) Hak Asasi Manusia sebagaimana disebutkan di dalam Pasal 1 butir (1) Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia adalah :
 “Seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia”.
 Guna memastikan adanya jaminan perlindungan, pemajuan, penegakan dan pemenuhan hak asasi manusia, maka kehadiran institusi nasional hak asasi manusia sangatlah diperlukan yang dibangun untuk pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. Pembentukan institusi nasional hak asasi manusia haruslah merupakan lembaga yang efektif dan mempunyai kelayakan untuk disebut sebagai sebuah institusi nasional. Untuk itulah, maka pembentukan institusi nasional HAM haruslah memenuhi elemen-elemen yang diatur di dalam standar internasional pembentukan institusi nasional HAM sebagaimana disebutkan di dalam Prinsip-Prinsip Paris 1991 atau Paris Principle 1991. Adapun elemen-elemen dasar bagi pembentukan institusi nasional HAM tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Independen.
 Sebuah lembaga yang efektif adalah lembaga yang mampu bekerja secara terpisah dari pemerintah, partai politik, serta segala lembaga dan situasi yang mungkin dapat mempengaruhi
 kinerjanya. Untuk itu, pembentukan institusi nasional HAM haruslah independen. Independen disini tidak diartikan sama sekali tidak ada hubungan dengan pemerintah, akan tetapi dimaksudkan tidak adanya intervensi pemerintah maupun pihak lain dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Independensi disini dibagi dalam beberapa kriteria yaitu :
 a. Independensi melalui otonomi hukum dan operasional.
 Pembentukan institusi nasional
 HAM melalui undang-undang sangatlah penting untuk memastikan independensi hukumnya, terutama independensi dari pemerintah, sehingga memungkinkannya lembaga tersebut menjalankan fungsinya tanpa adanya gangguan dari pemerintah maupun lembaga lain. Sedangkan otonomi operasional adalah berhubungan dengan kemampuan lembaga nasional HAM untuk melakukan kegiatan sehari-harinya secara terpisah dari individu, organisasi, departemen atau pihak mana pun.
 b. Independensi melalui otonomi keuangan.
 Keterkaitan antara otonomi
 keuangan dengan independensi fungsional sangatlah erat, karena lembaga nasional HAM yang tidak mempunyai keuangan yang mencukupi maka akan sangat tergantung kepada lembaga pemerintah atau badan lain. Untuk itu, sumber dan pendanaan lembaga nasional HAM harus disebutkan di
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 dalam undang-undang pembentukannya untuk memastikan bahwa lembaga tersebut secara finansial mampu untuk melaksanakan fungsi dasarnya.
 c. Independensi melalui prosedur pengangkatan dan pemberhentian.
 Persyaratan dan ketentuan yang berlaku bagi anggota lembaga nasional HAM harus secara spesifik diatur di dalam undang-undang pembentukannya guna memastikan bahwa anggotanya baik secara individu maupun kolektif mampu menghasilkan dan mempertahankan tindakan yang independen. Pemberhentian anggota harus diatur secara jelas di dalam undang-undang pembentukan yang menyebutkan secara rinci dan jelas keadaan yang menyebabkan dapat diberhentikannya anggota.
 d. Independensi melalui komposisi. Komposisi lembaga nasional dapat
 lebih menjamin independensi terhadap pejabat publik dan harus mencerminkan suatu tingkat pluralisme sosiologis dan politis serta keragaman yang seluas-luasnya.
 2. Yurisdiksi yang jelas dan wewenang yang memadai. Yurisdiksi pokok haruslah disebutkan dengan jelas di dalam undang-undang pembentukan seperti memberikan pendidikan tentang hak asasi manusia, membantu pemerintah dalam masalah-masalah legislatif serta menerima dan menangani pengaduan pelanggaran hak asasi manusia.
 3. Kemudahan Akses.
 Keberadaan lembaga nasional HAM haruslah mudah diakses oleh orang-orang atau kelompok orang yang harus dilindungi, atau yang kepentingannya harus diperjuangkan. Kemudahan akses ini antara lain akses secara fisik yaitu seperti pendirian perwakilan di daerah, sehingga memudahkan rakyat yang tinggal di daerah tidak perlu harus menyampaikan keluhannya ke pusat, akan tetapi dapat dilayani di daerah.
 4. Kerjasama.
 Lembaga nasional HAM harus bekerjasama dengan PBB dan organisasi-organisasi lain dalam sistem PBB, lembaga-lembaga regional dan nasional dari negara-negara yang berkompeten dalam bidang pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. Selain itu, kerjasama juga harus dilakukan dengan organisasi non pemerintah, antar lembaga nasional dan organisasi pemerintah.
 5. Efisiensi Operasional.
 Lembaga nasional HAM sebagaimana lembaga lainnya harus berusaha untuk memastikan bahwa metode-metode kerjanya adalah yang paling efektif dan efisien yang mungkin dilakukan. Efisiensi operasional menyentuh semua aspek prosedur lembaga dari prosedur penerimaan dan seleksi personel, pengembangan metode kerja dan peraturan prosedur serta penerapan pemeriksaan kinerja rutin.
 6. Pertanggungjawaban.
 Sesuai dengan dasar hukum pembentukannya, lembaga nasional
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 2
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 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 3
 akan bertanggung jawab secara hukum dan keuangan kepada pemerintah dan/atau parlemen yang dilakukan melalui pembuatan laporan secara berkala. Selain bertanggung jawab secara hukum kepada pemerintah dan/atau parlemen, institusi nasional HAM juga secara langsung bertanggung jawab kepada publik yang dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya menyebarluaskan hasil laporan dan publikasi lainnya yang berkenaan dengan hak asasi manusia. 1
 1 Berbagai data dan informasi yang
 berkenaan dengan Pedoman Internasional Pembentukan Institusi Nasional HAM (Paris Principle 1991), disarikan dari buku Institusi Nasional Hak Asasi Manusia, seri pelatihan profesional No. 4 yang diterbitkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.
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 B. Latar Belakang / Sejarah Pembentukan Komnas HAM
 Setiap orang mempunyai hak untuk menikmati kehidupannya serta tumbuh dan berkembang dalam berbagai kehidupannya yang aman, tenteram, damai dan sejahtera. Oleh karena itulah manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dikaruniai seperangkat hak yang melekat kepadanya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah dan setiap orang demi untuk penghormatan dan perlindungan harkat dan martabatnya sebagai seorang manusia. Akan tetapi, pada kenyataannya sejarah bangsa Indonesia telah mencatat berbagai penderitaan, kesengsaraan dan kesenjangan sosial, yang disebabkan oleh perilaku tidak adil dan diskriminatif atas dasar etnik, ras, warna kulit, budaya, bahasa, agama, golongan, jenis kelamin, dan status sosial lainnya. Perilaku tidak adil dan diskriminatif tersebut merupakan pelanggaran hak asasi manusia baik yang bersifat vertikal (dilakukan oleh negara terhadap warga negara) maupun horizontal (dilakukan oleh antar warga negara), dan bahkan sebagian pelanggaran hak asasi manusia tersebut masuk dalam kategori pelanggaran hak asasi manusia yang berat (gross violation of human rights). Selama hampir 58 tahun usia bangsa Indonesia, pelaksanaan pemajuan, perlindungan, penegakan dan pemenuhan hak asasi manusia masih jauh dari memuaskan. Hal ini tercermin dari berbagai kejadian antara lain berupa penangkapan yang tidak sah, penculikan, penganiayaan, perkosaan, pembunuhan, pembakaran dan lain sebagainya. Guna membantu masyarakat korban pelanggaran hak asasi manusia untuk memulihkan hak-haknya, maka dibutuhkan adanya sebuah Komisi Nasional Hak Asasi Manusia.
 Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) dibentuk pada tanggal 7 Juni 1993 berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 tahun 1993 tentang Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. Keputusan Presiden tersebut lahir menindaklanjuti hasil rekomendasi Lokakarya tentang Hak Asasi Manusia yang diprakarsai oleh Departemen Luar Negeri Republik Indonesia dan Perserikatan Bangsa-Bangsa, yang diselenggarakan pada tanggal 22 Januari 1991 di Jakarta. Berdasarkan Keputusan Presiden tersebut, Komnas HAM bertujuan : Pertama, membantu pengembangan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan hak asasi manusia sesuai dengan Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Perserikatan Bangsa-Bangsa serta Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. Kedua, meningkatkan perlindungan hak asasi manusia guna mendukung terwujudnya pembangunan manusia nasional yaitu pembangunan manusia Indonesia seutuhnya maupun pembangunan masyarakat pada umumnya. Berangkat dari keterbatasan sumber daya manusia, sumber dana dan fasilitas yang seadanya, sebanyak 25 anggota Komnas HAM yang diangkat untuk pertama kalinya berdasarkan Keputusan Presiden Nomor : 455/M.1993 telah melakukan rangkaian kegiatan antara lain : a) Penyebarluasan wawasan nasional dan
 internasional mengenai hak asasi manusia baik kepada masyarakat Indonesia maupun kepada masyarakat internasional.
 b) Pengkajian instrumen internasional hak asasi manusia dengan tujuan memberikan saran-saran mengenai kemungkinan aksesi dan/atau ratifikasinya.
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 4
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 c) Pemantauan dan penyelidikan pelaksanaan hak asasi manusia serta memberikan pendapat, pertimbangan dan saran kepada badan pemerintahan negara mengenai pelaksanaan hak asasi manusia.
 Dalam perkembangannya, sejarah bangsa Indonesia terus mencatat berbagai bentuk penderitaan, kesengsaraan dan kesenjangan sosial yang disebabkan antara lain oleh warisan konsepsi tradisional tentang hubungan feodalistik dan patriarkal antara pemerintah dengan rakyat, belum konsistennya penjabaran sistem dan aparatur penegak hukum dengan norma-norma yang diletakkan para pendiri negara dalam UUD 1945, belum tersosialisasikannya secara luas dan komprehensif instrumen hak asasi manusia, dan belum kukuhnya masyarakat warga (civil society). Ringkasnya, masih didapati adanya kondisi yang belum cukup kondusif untuk perlindungan dan pemajuan hak asasi manusia. Sebagai akibatnya, maka telah menimbulkan berbagai perilaku yang tidak adil dan diskriminatif. Perilaku yang tidak adil dan diskriminatif tersebut mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia baik yang dilakukan oleh aparatur negara (state actor) yaitu pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan oleh negara kepada masyarakat (pelanggaran HAM vertikal), maupun yang dilakukan oleh masyarakat (non state actor) yaitu pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan diantara sesama masyarakat (pelanggaran HAM horisontal). Hal tersebut tercermin dari berbagai kejadian berupa penangkapan yang tidak sah, penculikan, penganiayaan, perkosaan, penghilangan orang secara paksa, pembunuhan, pembakaran, penyerobotan tanah, maraknya kerusuhan sosial di beberapa daerah dan berbagai tindakan pelanggaran hak asasi manusia lainnya.
 Menyikapi adanya berbagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia tersebut diatas, maka guna menghindari jatuhnya korban pelanggaran HAM yang lebih banyak dan untuk menciptakan kondisi yang kondusif, maka Majelis Permusyawaratan Rakyat telah mengeluarkan Ketetapan MPR Nomor XVII/MPR/1998. Dalam Ketetapan tersebut disebutkan, antara lain menugasi lembaga-lembaga tinggi negara dan seluruh aparatur pemerintah untuk menghormati, menegakkan dan menyebarluaskan pemahaman mengenai hak asasi manusia kepada seluruh masyarakat. Selain itu, dalam Ketetapan tersebut juga disebutkan bahwa pelaksanaan penyuluhan, pengkajian, pemantauan, penelitian dan mediasi tentang hak asasi manusia dilakukan oleh suatu Komisi Nasional Hak Asasi Manusia yang ditetapkan dengan Undang-undang. Menindaklanjuti amanat Ketetapan MPR tersebut, maka pada tanggal 23 September 1999 telah disahkan Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Dalam Undang-undang tersebut selain mengatur mengenai hak asasi manusia, juga mengenai kelembagaan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. Dengan telah ditingkatkannya dasar hukum pembentukan Komnas HAM dari Keputusan Presiden menjadi Undang-undang, diharapkan Komnas HAM dapat menjalankan fungsinya dengan lebih optimal untuk mengungkapkan berbagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia. Dengan undang-undang tersebut, Komnas HAM juga mempunyai subpoena power dalam membantu penyelesaian pelanggaran hak asasi manusia. Wewenang ini lebih diperkuat lagi dengan disahkannya Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. Dalam Undang-undang Pengadilan HAM ini, Komnas HAM diberi mandat sebagai
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 5
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 satu-satunya institusi yang mempunyai kewenangan untuk melakukan penyelidikan pelanggaran hak asasi manusia yang berat.
 Komnas HAM sebagaimana disebutkan di dalam Pasal 1 angka 7 Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 adalah :
 “Lembaga mandiri, yang kedudukannya setingkat dengan lembaga negara lainnya, yang berfungsi melaksanakan pengkajian, penelitian, penyuluhan, pemantauan, dan mediasi hak asasi manusia.”
 Komnas HAM berkedudukan di ibukota negara Republik Indonesia dan dapat mendirikan Perwakilan Komnas HAM di daerah. Sampai dengan saat ini, Komnas HAM memiliki sebanyak 2 (dua) Perwakilan Komnas HAM yaitu di Kalimantan Barat dan Sumatera Barat dan 2 (dua) Kantor Perwakilan Komnas HAM di Aceh dan Ambon. Pada saat ini, Komnas HAM masih dalam proses mempersiapan pembentukan Perwakilan Komnas HAM di Papua.
 C. Tujuan Komnas HAM Adapun yang menjadi tujuan dibentuknya Komnas HAM berdasarkan Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 ini tidaklah jauh berbeda dengan tujuan pembentukan Komnas HAM berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1993, yaitu :
 a. Mengembangkan kondisi yang kondusif
 bagi pelaksanaan hak asasi manusia sesuai dengan Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, dan Piagam
 Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia.
 b. Meningkatkan perlindungan dan penegakan hak asasi manusia guna berkembangnya pribadi manusia Indonesia seutuhnya dan kemampuannya berpartisipasi dalam berbagai bidang kehidupan.
 D. Susunan Organisasi dan Keanggotaan Komnas HAM Komnas HAM beranggotakan tokoh masyarakat yang profesional, berdedikasi dan berintegritas tinggi, menghormati cita-cita negara hukum dan negara kesejahteraan yang berintikan keadilan, menghormati hak asasi manusia dan kewajiban dasar manusia. Menurut Undang-undang No. 39 Tahun 1999 anggota Komnas HAM berjumlah 35 orang yang dipilih Dewan Perwakilan Rakyat berdasarkan usulan Komnas HAM dan diresmikan oleh Presiden selaku Kepala Negara, namun untuk saat ini, Komnas HAM beranggotakan sebanyak 23 orang yang diangkat berdasarkan Keputusan Presiden Nomor No. 165 / M Tahun 2002 tanggal 31 Agustus 2002.
 Masa jabatan keanggotaan Komnas HAM adalah selama 5 (lima) tahun dan setelah berakhir dapat diangkat kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan. Komnas HAM dipimpin oleh seorang ketua dan 2 (dua) orang wakil ketua yang dipilih oleh dan dari anggota Komnas HAM. Komnas HAM mempunyai kelengkapan yang terdiri atas sidang paripurna dan subkomisi.
 Komnas HAM mempunyai Sekretariat Jenderal sebagai unsur pelayanan administrasi bagi pelaksanaan kegiatan Komnas HAM. Sekretariat Jenderal dipimpin oleh Sekretaris Jenderal dengan dibantu oleh unit kerja dalam
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 bentuk biro-biro. Sekretaris Jenderal dijabat oleh seorang Pegawai Negeri Sipil yang diusulkan oleh Sidang Paripurna Komnas HAM dan ditetapkan dengan Keputusan Presiden.
 Sidang Paripurna merupakan pemegang kekuasaan tertinggi Komnas HAM yang terdiri dari seluruh anggota Komnas HAM. Adapun yang menjadi tugas dan kewenangan Sidang Paripurna Komnas HAM sebagaimana diatur di dalam Peraturan Tata Tertib Komnas HAM adalah untuk menetapkan :
 a. Kebijakan Komnas HAM;
 b. Rekomendasi kepada Presiden, Dewan Perwakilan Rakyat, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, Badan Pemeriksa Keuangan, lembaga negara lain yang terkait serta lembaga internasional yang berkenaan dengan hak asasi manusia;
 c. Pernyataan-pernyataan kepada publik;
 d. Rencana strategis dan program kerja;
 e. Peraturan tata tertib;
 f. Mekanisme kerja;
 g. Rekruitmen calon anggota Komnas HAM;
 h. Ketua dan wakil ketua;
 i. Tata cara tentang pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian pimpinan dan anggota Komnas HAM;
 j. Kode etik;
 k. Calon Sekretaris Jenderal Komnas HAM;
 l. Anggaran belanja Komnas HAM;
 m. Ada atau tidaknya dugaan pelanggaran hak asasi manusia yang berat;
 n. Tim ad hoc;
 o. Pemanggilan paksa (subpoena);
 p. Pemberian pendapat terhadap perkara tertentu dalam proses pengadilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 ayat (3) huruf h Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia;
 q. Kelompok kerja, badan, lembaga, atau unit yang dipandang perlu;
 r. Pembentukan perwakilan Komnas HAM di daerah dan kantor Komnas HAM di daerah;
 s. Pengangkatan dan pemberhentian staf fungsional;
 t. Untuk menetapkan jumlah dan tugas subkomisi;
 u. Ketentuan lain yang menyangkut kepentingan Komnas HAM secara keseluruhan.
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 7
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 E. Fungsi Komnas HAM berdasarkan Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
 Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Komnas HAM mempunyai fungsi pengkajian dan penelitian, penyuluhan, pemantauan, serta mediasi.
 Untuk melaksanakan fungsi Komnas HAM dalam pengkajian dan penelitian, Komnas HAM bertugas dan berwenang melakukan : a) Pengkajian dan penelitian berbagai
 instrumen internasional hak asasi manusia dengan tujuan memberikan saran-saran mengenai kemungkinan aksesi dan atau ratifikasi.
 b) Pengkajian dan penelitian berbagai peraturan perundang-undangan untuk memberikan rekomendasi mengenai pembentukan, perubahan dan pencabutan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hak asasi manusia.
 c) Penerbitan hasil pengkajian dan penelitian.
 d) Studi kepustakaan, studi lapangan dan studi banding di negara lain mengenai hak asasi manusia.
 e) Pembahasan berbagai masalah yang berkaitan dengan perlindungan, penegakan, dan pemajuan hak asasi manusia.
 f) Kerjasama pengkajian dan penelitian dengan organisasi, lembaga atau pihak lainnya, baik tingkat nasional, regional, maupun internasional dalam bidang hak asasi manusia.
 Untuk melaksanakan fungsi Komnas HAM dalam penyuluhan, Komnas HAM bertugas dan berwenang melakukan :
 a) Penyebarluasan wawasan mengenai hak asasi manusia kepada masyarakat Indonesia.
 b) Upaya peningkatan kesadaran masyarakat tentang hak asasi manusia melalui lembaga pendidikan formal dan non-formal serta berbagai kalangan lainnya.
 c) Kerjasama dengan organisasi, lembaga atau pihak lainnya, baik di tingkat nasional, regional, maupun internasional dalam bidang hak asasi manusia.
 Untuk melaksanakan fungsi Komnas HAM dalam pemantauan, Komnas HAM bertugas dan berwenang melakukan :
 a) Pengamatan pelaksanaan hak asasi
 manusia dan penyusunan laporan hasil pengamatan tersebut.
 b) Penyelidikan dan pemeriksaan terhadap peristiwa yang timbul dalam masyarakat berdasarkan sifat atau lingkupnya patut diduga terdapat pelanggaran hak asasi manusia.
 c) Pemanggilan kepada pihak pengadu atau korban maupun pihak yang diadukan untuk dimintai dan didengar keterangannya.
 d) Pemanggilan saksi untuk diminta dan didengar kesaksiannya, dan kepada saksi pengadu diminta menyerahkan bukti yang diperlukan.
 e) Peninjauan di tempat kejadian dan tempat lainnya yang dianggap perlu.
 f) Pemanggilan terhadap pihak terkait untuk memberikan keterangan secara tertulis atau menyerahkan dokumen yang diperlukan sesuai dengan aslinya dengan persetujuan Ketua Pengadilan.
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 g) Pemeriksaan setempat terhadap rumah, pekarangan, bangunan, dan tempat-tempat lainnya yang diduduki atau dimiliki pihak tertentu dengan persetujuan Ketua Pengadilan.
 h) Pemberian pendapat berdasarkan persetujuan Ketua Pengadilan terhadap perkara tertentu yang sedang dalam proses peradilan, bilamana dalam perkara tersebut terdapat pelanggaran hak asasi manusia dalam masalah publik dan acara pemeriksaan oleh pengadilan yang kemudian pendapat Komnas HAM tersebut wajib diberitahukan oleh hakim kepada para pihak.
 Selanjutnya dalam melaksanakan fungsi Komnas HAM dalam mediasi, Komnas HAM bertugas dan berwenang :
 a) Mengadakan perdamaian antar pihak-pihak yang bertikai.
 b) Menyelesaikan perkara melalui konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi dan penilaian ahli.
 c) Memberi saran kepada para pihak untuk menyelesaikan sengketa melalui pengadilan.
 d) Menyampaikan rekomendasi atas suatu kasus pelanggaran hak asasi manusia kepada pemerintah untuk ditindaklanjuti penyelesaiannya.
 e) Menyampaikan rekomendasi atas suatu kasus pelanggaran hak asasi manusia kepada Dewan Perwakilan Rakyat untuk ditindaklanjuti.
 F. Fungsi Komnas HAM berdasarkan Undang-undang Nomor 26
 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM Selain beberapa fungsi yang disebutkan diatas, berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM, Komnas HAM mempunyai fungsi sebagai satu-satunya lembaga yang berwenang untuk melakukan penyelidikan terhadap pelanggaran hak asasi manusia yang berat. Pelanggaran hak asasi manusia yang berat merupakan extra ordinary crimes, sehingga tidak bisa diselesaikan dengan menggunakan perangkat hukum yang ada yang mengatur mengenai ordinary crimes. Dengan kata lain bahwa pelanggaran hak asasi manusia yang berat tidak dapat diselesaikan melalui pengadilan umum. Untuk itu, guna menyelesaikan masalah pelanggaran hak asasi manusia yang berat perlu dibentuk Pengadilan Hak Asasi Manusia.
 Untuk merealisasikan terwujudnya Pengadilan HAM tersebut, maka
 pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. Pembentukan Undang-undang Pengadilan HAM tersebut merupakan penjabaran lebih lanjut dari Pasal 104 ayat (1) Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang berbunyi : “Untuk mengadili pelanggaran hak asasi manusia yang berat dibentuk Pengadilan Hak Asasi Manusia di lingkungan Peradilan Umum”.
 Sebenarnya Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tersebut merupakan penyempurnaan dari Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 1999 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia yang telah dicabut oleh Dewan Perwakilan Rakyat karena peraturan tersebut dinilai tidak memadai dan masih ditemui adanya beberapa kelemahan, sehingga dicabut dan
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 digantikan dengan Undang-undang nomor 26 Tahun 2000. 2
 Untuk menangani perbuatan pelanggaran hak asasi manusia yang berat ini diperlukan langkah-langkah penyelidikan, penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan yang bersifat khusus, sehingga dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 juga mengatur tentang ketentuan hukum acara yang bersifat khusus yang berbeda dengan penanganan ordinary crimes. Adapun kekhususan tersebut sebagaimana disebutkan dalam pasal-pasal yang ada di dalam undang-undang tersebut adalah :
 a. Penyelidik dengan membentuk tim ad
 hoc, penyidik ad hoc, penuntut ad hoc, dan hakim ad hoc ( Pasal 18–33).
 b. Adanya penegasan bahwa penyelidikan hanya dapat dilakukan oleh Komnas HAM sebagai lembaga yang independen dan tidak dilakukan oleh pihak kepolisian maupun kejaksaan sebagai lembaga penyelidik untuk kejahatan ordinary crimes. (Pasal 18).
 c. Tenggang waktu yang sudah ditentukan yang berbeda dengan tenggang waktu yang diatur dalam KUHAP dalam hal penyelidikan, penuntutan dan pemeriksaan di Pengadilan. (Pasal 22, 24, 31, 32, 33).
 d. Adanya perlindungan korban dan saksi (Pasal 34), perlindungan korban dan saksi ini tidak diatur untuk ordinary crimes dan hanya untuk pelanggaran hak asasi manusia yang berat saja.
 e. Dalam kasus pelanggaran hak asasi manusia yang berat tidak ada
 2 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 1999 tentang Pengadilan HAM dibuat berdasarkan kondisi yang sangat mendesak untuk menangani permasalahan pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di Timor Timur.
 kedaluarsa, sedangkan dalam ordinary crimes diatur adanya masa kedaluarsa.
 Ada dua macam Pengadilan Hak Asasi Manusia yaitu Pengadilan HAM Permanen dan Pengadilan HAM Ad Hoc. Pengadilan HAM Permanen mempunyai kewenangan untuk memeriksa dan mengadili suatu peristiwa yang terjadi setelah berlakunya Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 2001 tanggal 12 Maret 2001, pemerintah telah membentuk Pengadilan HAM pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Pengadilan Negeri Surabaya, Pengadilan Negeri Medan dan Pengadilan Negeri Makassar. 3
 Sedangkan Pengadilan HAM ad hoc mempunyai kewenangan untuk memeriksa dan memutus perkara pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi sebelum diundangkannya Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 (retroactive). Pada saat ini, pemerintah telah mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 2001 tanggal 23 April 2001 tentang Pembentukan Pengadilan HAM ad hoc pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. 4 Asas retroactive ini pada waktu kasus pelanggaran HAM yang
 3 Isi lengkap dari Keputusan Presiden
 Nomor 31 Tahun 2001 tanggal 12 Maret 2001 is available at the website of the Republic of Indonesia, at : http://www.ri.go.id/produk_uu/isi/keppres2001/kp31-2001.html
 4 Isi lengkap dari Keputusan Presiden
 Nomor 53 Tahun 2001 tanggal 23 April 2001 is available at the website of the Republic of Indonesia, at : http://www.ri.go.id/produk_uu/isi/keppres2001/kp-53-01.html Pengadilan HAM Ad Hoc tersebut adalah untuk memeriksa dan mengadili perkara pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di East Timor pada tahun 1999 dan pelanggaran hak asasi manusia di Tanjung Priok, Jakarta Utara pada tahun 1984.
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 berat di Timor Timur menjadi perdebatan sehubungan dengan adanya Pasal 28 I Undang-Undang Dasar 1945 yang merupakan hasil dari amendemen kedua atas UUD 1945 yang berbunyi : “…tidak dapat diadili atas dasar peraturan hukum yang berlaku surut…”. Selain itu, asas ini juga dinilai melanggar asas non-retroactive yang menjadi asas hukum internasional. Menurut pendapat saya, asas retroactive tersebut bisa diberlakukan guna memutus rantai impunitas dan menuntut pertanggungjawaban pihak yang terbukti melakukan pelanggaran hak asasi manusia ke pengadilan. Adapun yang menjadi argumen saya kenapa asas retroactive tersebut bisa diberlakukan adalah : • Dalam sistem hukum di Indonesia
 diatur adanya asas lex specialist derogat lex generalis, yaitu suatu asas dimana suatu peraturan hukum yang bersifat khusus dapat menderogat suatu peraturan hukum yang bersifat umum. Dalam hal ini UUD 1945 meskipun sebagai sumber hukum yang lebih tinggi dari undang-undang adalah merupakan suatu peraturan hukum yang bersifat umum, sehingga peraturan tersebut dapat diderogat oleh peraturan hukum yang ada dibawahnya yaitu UU No. 26 Tahun 2000 yang mengatur secara khusus asas retroactive.
 • Dalam penjelasan atas Pasal 4 Undang-
 undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menyebutkan “Hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut dapat dikecualikan dalam hal pelanggaran berat terhadap hak asasi manusia yang digolongkan ke dalam kejahatan terhadap kemanusiaan”. Undang-undang tersebut memang masih berada di bawah UUD 1945, akan tetapi saya hanya ingin menunjukkan bahwa sebenarnya asas non-retroaktif tersebut dapat dikecualikan untuk kasus pelanggaran hak asasi manusia
 yang berkategori berat. Dalam tata peradaban internasional, tindak pidana kejahatan terhadap kemanusiaan adalah tindakan yang paling serius dan menjadi musuh bagi umat manusia (hostis humanis generis). Oleh karena itu tindak pidana kejahatan terhadap kemanusiaan harus ditindaklanjuti dengan upaya pengusutan dan penghukuman.
 • Adanya International Customary Law,
 dimana dalam hukum International asas retroactive tersebut bisa diberlakukan di Nuremberg Tribunal, Tokyo Tribunal, International Criminal Tribunal for Former Yugoslavia dan International Criminal Tribunal for Rwanda. Keempat peradilan internasional tersebut dibentuk untuk mengadili para pelaku pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi sebelum lahirnya pengadilan tersebut.
 Pada kenyataanya bahwa perdebatan tersebut telah berhasil diakhiri dengan telah berlangsungnya Pengadilan HAM ad hoc untuk mengadili para pelaku dan penanggung jawab atas pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di Timor Timur, walaupun hasilnya tidak seperti yang kita harapkan.
 Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memeriksa dan memutus perkara pelanggaran hak asasi manusia yang berat meliputi :
 1. Kejahatan Genosida. Kejahatan
 genosida adalah setiap perbuatan yang dilakukan dengan maksud untuk menghancurkan atau memusnahkan seluruh atau sebagian kelompok bangsa, ras, kelompok etnis, kelompok agama dengan cara : membunuh anggota kelompok; mengakibatkan penderitaan fisik atau mental yang berat terhadap anggota-anggota kelompok;
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 menciptakan kondisi kehidupan kelompok yang akan mengakibatkan kemusnahan secara fisik baik seluruh atau sebagiannya; memaksakan tindakan-tindakan yang bertujuan mencegah kelahiran di dalam kelompok; atau memindahkan secara paksa anak-anak dari kelompok tertentu ke kelompok lain.
 2. Kejahatan terhadap Kemanusiaan. Kejahatan terhadap kemanusiaan adalah salah satu perbuatan yang dilakukan sebagai bagian dari serangan yang meluas (widespread) atau sistematik yang diketahuinya bahwa serangan tersebut ditujukan secara langsung terhadap penduduk sipil berupa : pembunuhan; pemusnahan; perbudakan; pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa; perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lain secara sewenang-wenang yang melanggar asas-asas ketentuan pokok hukum internasional; penyiksaan; perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secara paksa, pemaksaan kehamilan, pemandulan atau sterilisasi secara paksa atau bentuk-bentuk kekerasan seksual lain yang setara; penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan yang didasari persamaan paham politik, ras, kebangsaan, etnis, budaya, agama, jenis kelamin atau alasan lain yang telah diakui secara universal sebagai hal yang dilarang menurut hukum internasional; penghilangan orang secara paksa; atau kejahatan apartheid.
 Apabila diperhatikan mengenai bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang berat sebagaimana tersebut diatas adalah sama seperti halnya kejahatan pelanggaran hak asasi manusia yang diatur di dalam Statuta Roma. Dengan adanya persamaan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tersebut telah
 mengadopsi beberapa ketentuan yang ada di dalam Statuta Roma. Yang menjadi perbedaan bahwa di dalam Statuta Roma mempunyai jurisdiksi bukan terbatas pada kejahatan genosida dan kejahatan terhadap kemanusiaan saja, akan tetapi termasuk juga kejahatan perang dan agresi. 5 Yang menjadi subyek hukum dari Pengadilan HAM ini adalah setiap orang baik sipil, polisi maupun militer yang bertanggung jawab secara individual. Prinsip pertanggungjawaban secara individu ini bukan hanya diakui di dalam International Tribunal saja, akan tetapi diakui juga di dalam semua sistem hukum kriminal yang ada di dunia ini. Jadi bentuk pertanggungjawaban kriminal secara individu ini sudah merupakan prinsip umum di dalam hukum baik itu hukum national maupun hukum internasional. 6 Pengalaman hukum international yang menuntut pertanggungjawaban individu antara lain diterapkan di dalam Nuremberg Tribunal, Tokyo Tribunal, ICTY maupun ICTR. Dalam melakukan penuntutan pidana secara individual ini, hendaknya tidak dilakukan secara diskriminasi yaitu hanya terhadap para pelaku yang berpangkat rendah saja, akan tetapi hendaknya dilakukan juga bagi siapa saja baik yang berpangkat rendah maupun berkedudukan tinggi yang dengan jelas telah terlibat dalam tindak pelanggaran hak asasi manusia. Setidaknya ada dua cara yang dikenal dalam International rules on non-
 5 Article 5–8 Statuta Roma. Rincian
 lengkap mengenai rome statute is available at website of the United Nations, at : http://www.un.org/law/icc/statute/romefra.html.
 6 Bassiouni, M. Cherif (ed), “International
 Criminal Law (second edition)”, (New York : Transnational Publisher, Inc, 1999), p. 21.
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 discrimination yang berkenaan dengan penuntutan pertanggungjawaban secara individual dalam hukum internasional untuk kejahatan serius dalam pelanggaran hak asasi manusia, yaitu : Pertama, prinsip non-discrimination ini merupakan forms parts of the prespective content dalam beberapa norma hukum hak asasi manusia internasional. Kedua, non-discrimination figures sebagai cardinal principle of international law yang menjelaskan bagaimana norma-norma hak asasi manusia secara umum harus diterapkan. 7 Oleh karena itu, undang-undang ini bukan hanya mengatur mengenai pertanggungjawaban secara individual saja, yaitu para pelaku langsung di lapangan, akan tetapi juga mengatur mengenai pertanggungjawaban komando, dimana seseorang komandan dapat dipertanggungjawabkan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pasukan yang berada dibawah komando dan pengendaliannya secara efektif. Pertanggungjawaban komando ini bukan hanya berlaku terhadap militer saja, akan tetapi diberlakukan juga terhadap polisi maupun sipil (Pasal 42). Sebagaimana disebutkan di atas bahwa penyelidikan terhadap pelanggaran hak asasi manusia yang berat dilakukan oleh Komnas HAM. Dalam melakukan penyelidikan, Komnas HAM dapat membentuk tim ad hoc yang terdiri dari anggota Komnas HAM dan unsur masyarakat. Dalam melaksanakan penyelidikan, Komnas HAM berwenang :
 a. Melakukan penyelidikan dan
 pemeriksaan terhadap peristiwa yang timbul dalam masyarakat yang
 7 Sunga, Lyal S, “Individual Responsibility
 in International Law for Serious Human Rights Violations”, (Boston : Martinus Nijhoff Publisher, 1992), p. 93.
 berdasarkan sifat atau lingkupnya patut diduga terdapat pelanggaran hak asasi manusia yang berat.
 b. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang atau kelompok orang tentang terjadinya pelanggaran hak asasi manusia yang berat, serta mencari keterangan dan barang bukti.
 c. Memanggil pihak pengadu, korban, atau pihak yang diadukan untuk diminta dan didengar keterangannya.
 d. Memanggil saksi untuk diminta dan didengar kesaksiannya.
 e. Meninjau dan mengumpulkan keterangan di tempat kejadian dan tempat lainnya yang dianggap perlu.
 f. Memanggil pihak terkait untuk memberikan keterangan secara tertulis atau menyerahkan dokumen yang diperlukan sesuai dengan aslinya.
 g. Atas perintah penyidik dapat melakukan tindakan berupa : 1) Pemeriksaan surat;
 2) Penggeledahan dan penyitaan;
 3) Pemeriksaan setempat terhadap rumah, pekarangan, bangunan, dan tempat-tempat lainnya yang diduduki atau dimiliki pihak tertentu;
 4) Mendatangkan ahli dalam hubungan dengan penyelidikan.
 Langkah selanjutnya setelah Komnas HAM melakukan penyelidikan adalah menyerahkan hasil penyelidikan tersebut ke Jaksa Agung guna ditindaklanjuti dengan penyidikan dan penuntutan. Dalam melakukan penyidikan maupun penuntutan, Jaksa Agung dapat mengangkat penyidik maupun penuntut ad hoc yang terdiri dari unsur pemerintah dan atau masyarakat.
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 Setelah proses penuntutan selesai, maka selanjutnya berkas perkara diserahkan ke Pengadilan HAM untuk disidangkan. Pemeriksaan perkara pelanggaran hak asasi manusia yang berat dilakukan oleh majelis hakim Pengadilan HAM yang berjumlah 5 (lima) orang, terdiri dari 2 (dua) orang hakim pada Pengadilan HAM yang bersangkutan dan 3 (tiga) orang hakim ad hoc. Yang dimaksud dengan hakim ad hoc disini adalah hakim yang diangkat dari luar hakim karier yang memenuhi persyaratan profesional, berdedikasi dan berintegrasi tinggi, menghayati cita-cita negara hukum dan negara kesejahteraan yang berintikan keadilan, memahami dan menghormati hak asasi manusia dan kewajiban dasar manusia. Proses pemeriksaan di Pengadilan HAM ad hoc tingkat pertama harus diselesaikan dalam jangka waktu tidak boleh lebih dari 180 hari. Sekiranya salah satu pihak tidak merasa puas dengan keputusan hakim pada pengadilan tingkat pertama, maka dapat mengajukan banding pada Pengadilan Tinggi HAM. Pengadilan Tinggi HAM harus memeriksa dan memutuskan perkara banding tersebut tidak boleh melebihi jangka waktu selama 90 hari. Selanjutnya sekiranya salah satu pihak masih tidak puas dengan hasil keputusan hakim pada Pengadilan Tinggi HAM, maka dapat mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung. Mahkamah Agung harus memeriksa dan memutus perkara tersebut tidak boleh melebihi jangka waktu selama 90 hari. Mengingat bahwa pelanggaran hak asasi manusia yang berat adalah merupakan extra ordinary crimes, maka perlindungan terhadap para korban maupun saksi sangat dibutuhkan. Untuk itu, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2002 tanggal 13 Maret 2002 tentang Tata Cara Perlindungan terhadap Korban dan Saksi dalam Pelanggaran Hak
 Asasi Manusia yang Berat.8 Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 ini juga mengatur adanya hak korban untuk mendapatkan kompensasi, restitusi dan rehabilitasi. Untuk itu, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2002 tanggal 13 Maret 2002 tentang Kompensasi, Restitusi, dan Rehabilitasi terhadap Korban Pelanggaran Hak Asasi Manusia yang Berat. 9
 Ketentuan pidana sebagaimana diatur di dalam Bab VII dari Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 adalah pidana mati, pidana penjara seumur hidup, pidana penjara selama 25 tahun, pidana penjara selama 20 tahun, pidana penjara selama 15 tahun, pidana penjara selama 10 tahun dan paling ringan adalah pidana penjara selama 5 tahun. Pemberian hukuman mati adalah pelanggaran terhadap hak yang paling mendasar yaitu hak untuk hidup yang merupakan hak yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan bagaimanapun (non derogable rights). Hukuman mati tersebut bertentangan dengan hukum internasional sebagaimana diatur di dalam Pasal 3 UDHR, Pasal 6 ICCPR maupun peraturan hukum internasional lainnya. Berkaitan dengan diaturnya hukuman mati ini, Amnesty Internasional sebagai salah satu organisasi yang begitu giat memperjuangkan penghapusan hukuman mati di dunia telah memberikan kritikan terhadap pemberian
 8 Informasi lengkap mengenai isi dari
 Peraturan Pemerintah tersebut tersedia di Republic of Indonesia website, at : http://www.ri.go.id/produk_uu/isi/pp2002/pp-2'02.html
 9 Informasi lengkap mengenai isi dari
 Peraturan Pemerintah tersebut tersedia di Republic of Indonesia website, at : http://www.ri.go.id/produk_uu/isi/pp2002/pp-3'02.html
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 hukuman mati dalam UU No. 26 Tahun 2000. 10
 10 Informasi lengkap mengenai kritikan
 Amnesty International terhadap isi dari UU No. 26 Tahun 2000 is available at the website of the Amnesty International, at : http://web.amnesty.org/802568F7005C4453/0/358466E6045E68D180256A09004C4238?Open
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 G. Visi dan Misi Komnas HAM Visi Komnas HAM 2000 – 2005 yang telah dirumuskan dalam lokakarya perencanaan strategis Komnas HAM yang dihadiri oleh anggota dan staf Komnas HAM serta para stakeholders Komnas HAM, pada 10 s/d 13 April 2000 adalah : “Tersosialisasikan dan terwujudnya perlindungan hak asasi manusia untuk semua”. Selanjutnya guna memudahkan masyarakat untuk memahami dan mengerti visi Komnas HAM tersebut, maka dipersingkat menjadi “HAK ASASI MANUSIA UNTUK SEMUA”.
 Adapun misi Komnas HAM yang juga dihasilkan dalam lokakarya tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Mewujudkan lembaga yang mandiri,
 profesional, representatif, berwibawa dan dipercaya oleh masyarakat nasional dan internasional.
 2. Menegakkan, memajukan, dan memelihara hak asasi manusia.
 3. Membantu menyelesaikan pelanggaran hak asasi manusia di masyarakat.
 4. Menggerakkan pembangunan berwawasan hak asasi manusia.
 5. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan semua pihak.
 Isu strategis yang dijabarkan dalam program kerja Komnas HAM selama 2000 –2005 adalah :
 1. Meningkatkan perlindungan dan
 menegakkan hak asasi manusia di Indonesia.
 2. Mewujudkan kinerja yang optimal untuk melaksanakan fungsi dan tugas Komnas HAM.
 3. Mensosialisikan Hak Asasi Manusia.
 4. Mencegah dan menyelesaikan konflik vertikal dan horisontal.
 H. Anggaran Komnas HAM Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia secara tegas mengatur bahwa anggaran Komnas HAM dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Hal ini berbeda dengan pengaturan anggaran Komnas HAM sebelumnya pada waktu berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1993 yaitu anggaran Komnas HAM diberikan dalam bentuk subsidi yang disalurkan melalui Sekretariat Negara.
 Selain mendapatkan anggaran secara langsung melalui APBN, dalam rangka untuk mendukung kelancaran pelaksanaan fungsi dan tugas Komnas HAM, Komnas
 HAM juga mendapatkan bantuan dana yang sifatnya tidak mengikat dari lembaga donor. Kebijakan penggunanan dana lembaga donor ini telah dilakukan oleh Komnas HAM yaitu dana tersebut tidak dapat digunakan untuk biaya investigasi maupun mediasi dan honorarium, akan tetapi dana tersebut digunakan untuk capacity building seperti pembelian perlengkapan kantor, penerbitan dan lain sebagainya.
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 I. Kerjasama Komnas HAM
 Bab VIII Pasal 100 sampai dengan Pasal 103 Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menyebutkan tentang partisipasi masyarakat dalam perlindungan, penegakan, dan pemajuan hak asasi manusia. Komnas HAM hanyalah sebagai salah satu dari sekian banyak lembaga yang ada di Indonesia. Untuk itu, dalam menjalankan fungsinya, Komnas HAM tidaklah mungkin dapat menjalankan fungsinya dengan baik tanpa adanya dukungan dan kerjasama dengan berbagai pihak baik itu masyarakat, organisasi non pemerintah, organisasi pemerintah, media dan lembaga lainnya baik di tingkat nasional, regional maupun internasional. Di bawah ini akan kami uraikan mengenai bentuk kerjasama baik formal maupun informal apa saja yang telah dilakukan oleh Komnas HAM baik di tingkat nasional, regional maupun internasional.
 A. Kerjasama nasional Kerjasama dengan lembaga pemerintah Pasal 28 I ayat (4) menyebutkan bahwa “Perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia adalah tanggung jawab negara, terutama pemerintah”. Oleh karena pemerintah yang mempunyai tanggung jawab dalam perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia, maka dalam menjalankan fungsinya Komnas HAM telah menjalin kerjasama secara informal dengan pemerintah. Sebagai contoh bahwa sebagian pengaduan yang disampaikan ke Komnas HAM adalah berkaitan dengan adanya kebijaksanaan pemerintah yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia atau adanya aparatur pemerintah yang melakukan pelanggaran hak asasi manusia. Dalam menangani pengaduan tersebut, maka Komnas HAM
 akan menindaklanjutinya dengan menanyakan kebenaran pengaduan tersebut disertai rekomendasi kepada pemerintah dan sekiranya diperlukan, Komnas HAM juga sering mengadakan pertemuan secara langsung dengan pemerintah guna membicarakan berbagai permasalahan hak asasi manusia. Kerjasama dengan pemerintah tersebut dilakukan secara informal untuk menyelesaikan kasus per kasus. Adapun lembaga pemerintah yang bekerjasama dengan Komnas HAM untuk menangani kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia antara lain dengan Departemen Tenaga Kerja, Departemen Kehakiman dan HAM, Kejaksaan Agung, Departemen Dalam Negeri, Departemen Luar Negeri, Menko Polkam, Mabes TNI, Mabes Polri dan lain sebagainya.
 Kerjasama dengan lembaga non-pemerintah Peran serta organisasi non-pemerintah (ornop) dalam pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia sangatlah penting, karena keberadaan ornop yang secara langsung berhubungan dengan masyarakat korban pelanggaran hak asasi manusia (grass root). Sejak dibentuknya Komnas HAM, ornop mempunyai peran yang aktif dalam pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia yaitu banyak pengaduan yang disampaikan ke Komnas HAM didampingi atau disampaikan oleh ornop. Selain itu, dalam membicarakan isu-isu yang berkaitan dengan hak asasi manusia, Komnas HAM sering mengundang keikutsertaan ornop dan melibatkan secara langsung dalam diskusi tersebut. Bahkan dalam beberapa penyelidikan pelanggaran hak asasi manusia yang berat seperti Timor Timur, Tanjung Priok, Abepura dan penyelidikan lainnya, Komnas HAM juga melibatkan secara aktif peran ornop untuk duduk
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 sebagai anggota tim penyelidikan. Kerjasama tersebut dilakukan secara informal yaitu dilakukan untuk kasus per kasus.
 Kerjasama dengan media massa Peran media dalam pemajuan, perlindungan dan penegakan hak asasi manusia sangatlah strategis dan penting. Untuk itu Komnas HAM sangat membutuhkan dukungan dari media guna membantu penyebarluasan infomasi mengenai nilai-nilai hak asasi manusia kepada seluruh lapisan masyarakat. Pertimbangan lain pentingnya media bagi Komnas HAM antara lain : • Media merupakan sumber informasi
 yang utama bagi kebanyakan orang, dimana kebanyakan orang mempunyai akses ke radio, koran, majalah dan televisi.
 • Media sangat kuat dalam membentuk dan mempengaruhi sikap dan opini publik.
 Oleh karena itu hubungan yang baik dengan media sangatlah penting bagi Komnas HAM. Dengan hubungan yang baik inilah maka media dapat memberikan bantuan kepada Komnas HAM untuk : • Memberitakan mengenai keberadaan
 Komnas HAM, tugas-tugas Komnas HAM serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
 • Mendidik masyarakat mengenai hak asasi manusia yang mereka miliki, kewajiban yang harus dijalankan terhadap orang lain serta struktur yang telah dikembangkan untuk menerapkan hak dan kewajibannya tersebut.
 • Menyebarluaskan informasi umum mengenai hak asasi manusia, pendapat dan rekomendasi termasuk hasil-hasil pemantauan dan penyelidikan peristiwa
 pelanggaran hak asasi manusia yang telah dilakukan Komnas HAM.
 B. Kerjasama regional The Asia Pacific Forum
 The Asia Pacific Forum on National Human Rights Institutions dibentuk pada tahun 1996 di Darwin, Australia, dimana Komnas HAM merupakan salah satu lembaga yang ikut memprakarsai pembentukan Forum tersebut. Forum ini anggotanya merupakan kumpulan dari lembaga national hak asasi manusia di Asia Pasifik. Forum ini mengadakan pertemuan setiap tahun sekali yang tempatnya diadakan secara bergiliran kepada masing-masing anggota.
 Forum ini mempunyai peran yang signifikan dalam beberapa cara untuk memberikan bantuan kepada para anggotanya untuk pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia di wilayah Asia Pasifik. Bentuk kerjasama yang selama ini dilakukan antara lain pertukaran informasi yang berkenaan dengan pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia di masing-masing anggota, bantuan peningkatan profesionalisme para anggota dan lain sebagainya.
 Adapun yang menjadi anggota Forum sampai dengan sekarang ini adalah sebagai berikut :
 • The Human Rights and Equal Opportunity Commission of Australia;
 • The National Human Rights Commission of India;
 • The Indonesian National Commission on Human Rights;
 • The Human Rights Commission of New Zealand;
 • The Commission on Human Rights of the Philippines;
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 18
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 • The Human Rights Commission of Sri Lanka;
 • The Fiji Human Rights Commission; • The Human Rights Commission of
 Malaysia; • The National Human Rights
 Commission of Mongolia; • The National Human Rights
 Commission of Korea; • The National Human Rights
 Commission of Thailand; • The National Human Rights
 Commission of Nepal. 11
 C. Kerjasama internasional Canadian Human Rights Commission (CHRC) Canadian Human Rights Commission didirikan pada 1977 berdasarkan Canadian Human Rights Act dan bekerja satu tahun setelah dikeluarkannya Act tersebut. Komnas HAM menjalin kerja sama secara formal dengan CHRC sejak tahun 1996, dalam bidang kerjasama sebagai berikut :
 1. Kunjungan Anggota Komnas HAM ke luar negeri;
 2. Pembelian komputer;
 3. Pengembangan perpustakaan dan dokumentasi;
 4. Pelatihan bagi staf di Indonesia maupun di luar negeri;
 5. Tenaga konsultan dari Kanada;
 6. Publikasi HAM;
 7. Pelatihan HAM bagi staf di Kanada;
 8. Pembelian buku-buku perpustakaan.
 11 Informasi lengkap mengenai kegiatan
 The Asia Pacific Forum dapat dilihat di alamat website : http://www.asiapacificforum.net/
 Human Rights Equal and Opportunity Commission (HREOC)
 The Human Rights and Equal Opportunity Commission adalah lembaga national hak asasi manusia di Australia yang didirikan pada 1986 berdasarkan Act of Federal Parliament, the Human Rights and Equal Opportunity Commission Act.
 Komnas HAM menjalin kerjasama secara formal dengan HREOC sejak tahun 1998 dalam bidang kerjasama sebagai berikut :
 • Perencanaan Stretagis dan manajemen :
 a. Perencanaan strategis;
 b. Perekrutan staf;
 c. Pengembangan complaints procedure manual;
 d. Pelatihan investigasi;
 e. Komputerisasi proses pengaduan;
 f. Workshop Alternative Dispute Resolution;
 g. Pelatihan national inquiry.
 • Pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia.
 • Pengembangan manajemen.
 • Pelatihan bagi staf.
 • Kursus bahasa Inggris.12
 12 Data tersebut disarikan dari laporan
 tahunan Komnas HAM 1999.
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 J. Kasus-kasus yang ditangani Komnas HAM 1. Kasus-kasus yang ditangani
 berdasarkan UU No. 39 Tahun 1999. Kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia berdasarkan UU No. 39 Tahun 1999 ditangani oleh Subkomisi pemantauan. Kasus-kasus pelanggaran HAM yang selama ini terjadi hampir di seluruh daerah meliputi pelanggaran hak sipil dan politik maupun pelanggaran hak ekonomi, sosial, dan budaya. Pengaduan terhadap adanya pelanggaran ini dapat dilakukan baik secara langsung bertatap muka dengan Komnas HAM maupun secara tidak langsung melalui surat. Dalam 2002 telah diterima sebanyak 1.577 pengaduan, atau rata-rata 132 pengaduan setiap bulannya. Sebagian kecil pengaduan tersebut berwujud pengaduan langsung secara tatap muka (198 kasus atau 12.5%) dan sebagian besar berwujud pengaduan melaui surat (1.379 surat atau 87. 44%). Seluruh pengaduan yang diterima dianalisis secara intensif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasar analisis tersebut diambil tindak lanjut yang diperlukan, baik dengan meneruskan pengaduan tersebut kepada instansi pemerintah yang bersangkutan; mengadakan peninjauan lapangan untuk memperoleh fakta lanjutan; menyarankan diadakannya mediasi, atau, jika diduga ada pelanggaran HAM yang berat, mengusulkan pembentukan tim pencari fakta atau komisi penyelidikan pelanggaran (KPP) berdasar Undang-undang No 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. 13 2. Kasus-kasus yang ditangani
 berdasarkan UU No. 26 Tahun 2000
 13 Disarikan dari naskah Laporan
 Tahunan Komnas HAM 2002.
 A. Kasus Timor Timur 1999. Setelah Pemerintah RI mengeluarkan dua opsi pada tanggal 27 Januari 1999 menyangkut masa depan Timor Timur yaitu menerima atau menolak otonomi khusus, maka pada tanggal 5 Mei 1999 di New York ditandatangani perjanjian antara pemerintah Indonesia dan pemerintah Portugal di bawah payung PBB, tentang penyelenggaraan jajak pendapat di Timor Timur termasuk pengaturan tentang pemeliharaan perdamaian dan keamanan di Timor Timur. Menyikapi perkembangan yang terjadi di Timor Timur, Komnas HAM telah membentuk Komisi Penyelidik Pelanggaran HAM di Timor Timur (KPP-HAM) pada tanggal 22 September 1999 dengan Surat Keputusan No. 770/TUA/IX/99, kemudian disempurnakan dengan Surat Keputusan No. 797/TUA/X/99 tanggal, 22 Oktober 1999, dengan mengingat Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan PERPU No. 1 Tahun 1999 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia, serta mempertimbangkan bahwa situasi hak asasi manusia di Timor Timur pasca jajak pendapat semakin memburuk. Mandat KPP-HAM adalah mengumpulkan fakta, data dan informasi tentang pelanggaran hak asasi manusia di Timor Timur yang terjadi sejak Januari 1999 sampai dikeluarkannya Penetapan MPR pada bulan Oktober 1999 yang mensahkan hasil jajak pendapat. Penyelidikan dikhususkan pada kemungkinan terjadinya genosida, pembunuhan massal, penganiayaan, pemindahan paksa, kejahatan terhadap perempuan dan anak-anak serta politik bumi hangus. KPP HAM juga bertugas menyelidiki keterlibatan aparatur negara dan atau badan-badan lain.
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 20

Page 22
                        

Kursus HAM untuk Pengacara XI Tahun 2007 Bahan Bacaan Materi : Komnas HAM
 Masa kerja KPP HAM terhitung sejak 23 September 1999 sampai akhir Desember 1999, yang kemudian diperpanjang hingga 31 Januari 2000 dengan SK Ketua Komnas HAM No. 857/TUA/XII/99 tanggal 29 Desember 1999. Wewenang KPP-HAM berdasarkan Undang Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 89 (3) dan Perpu No. 1 Tahun 1999 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia Pasal 10 dan 11 adalah : melakukan penyelidikan dan pemeriksaan terhadap dugaan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia di Timor Timur, meminta keterangan pihak-pihak korban, memanggil dan memeriksa saksi-saksi, mengumpulkan bukti dan memeriksa berbagai tempat termasuk bangunan yang perlu bagi penyelidikan dengan persetujuan Ketua Pengadilan. Di samping itu, KPP-HAM berwenang memeriksa dan meminta dokumen-dokumen instansi yang diperlukan bagi penyelidikan dengan persetujuan Ketua Pengadilan, memberikan perlindungan bagi saksi dan korban serta mengolah dan menganalisa fakta yang ditemukan untuk kepentingan penuntutan dan publikasi. Laporan hasil penyelidikan oleh KPP HAM diserahkan kepada Komnas HAM dan selanjutnya Komnas HAM menyerahkan kepada Kejaksaan Agung guna penyidikan dan penuntutan ke Pengadilan Hak Asasi Manusia. KPP HAM terdiri dari 9 orang anggota, 5 orang anggota Komnas HAM dan 4 orang aktivis hak asasi manusia. KPP-HAM dibantu oleh tim asistensi terdiri dari : 13 orang asisten penyelidik, 14 orang anggota sekretariat dan 3 orang nara sumber. KPP HAM melakukan penyelidikan lapangan sebanyak 6 kunjungan ke Kupang NTT, 3 kunjungan ke Timor Timur dan 1 kegiatan penggalian kuburan massal di NTT. Proses penggalian kuburan dilakukan dengan mengikutkan tim ahli forensik.
 Selain memeriksa bukti dan tempat-tempat kejadian, KPP HAM juga mengumpulkan informasi baru, wawancara dengan 55 orang saksi korban, wawancara saksi sebanyak 23 orang dan pemeriksaan terhadap 45 orang yang memiliki kaitan dengan pelanggaran hak asasi manusia. Berdasarkan fakta, dokumen, keterangan dan kesaksian dari berbagai pihak, KPP HAM tak hanya menemukan tindakan yang dapat digolongkan sebagai pelanggaran berat hak asasi manusia atau ‘gross violation of human rights’ yang menjadi tanggungj awab negara (state responsibilities), namun dapat dipastikan, seluruh pelanggaran berat hak asasi manusia itu dapat digolongkan ke dalam universal jurisdiction. Yaitu mencakup pembunuhan, pemusnahan, perbudakan, pengusiran dan pemindahan paksa serta lain-lain tindakan tidak manusiawi terhadap penduduk sipil, ini adalah pelanggaran berat atas hak hidup (01 : the right to life), hak atas integritas jasmani (02 : the right to personal integrity), hak akan kebebasan (03 : the right to liberty) hak akan kebebasan bergerak dan bermukim (05 : the right of movement and to residance), serta hak milik (13 : the right to property) sebagaimana tampak dalam Tabel berikut. Pembunuhan massal dan sistematis Terdapat cukup banyak keterangan dan bukti-bukti, telah terjadi berbagai tindak kekerasan dan upaya pembunuhan terhadap sejumlah orang atas dasar alasan-alasan politik maupun bentuk-bentuk diskriminasi lainnya, berlangsung kejam dan brutal serta extra-judicial. Kasus pembunuhan itu terjadi di pemukiman penduduk sipil, di gereja, termasuk di penampungan pengungsi di markas militer dan polisi.
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 Penyiksaan dan Penganiayaan Hampir dalam setiap kasus tindak kekerasan yang dilakukan anggota TNI, Polri dan milisi, terdapat bukti-bukti tentang penyiksaan dan penganiayaan terhadap penduduk sipil yang memiliki keyakinan politik berbeda. Sebelum proses jajak pendapat, penganiayaan dilakukan oleh milisi terhadap warga sipil yang menolak untuk bergabung atau menjadi anggota milisi. Sesudah pengumuman jajak pendapat, penganiayaan merupakan bagian dari tindakan teror dan ancaman pembunuhan yang terjadi dalam setiap penyerangan, penyerbuan dan pemusnahan prasarana fisik, termasuk berbagai kasus penyergapan terhadap iring-iringan pengungsi.
 Penghilangan Paksa Penghilangan paksa (enforced disappearances) terjadi sejak diumumkannya dua opsi. Warga penduduk sipil yang berseberangan keyakinan politiknya telah diintimidasi, diancam dan dihilangkan. Penghilangan paksa ini dilakukan oleh kelompok-kelompok milisi yang diduga memperoleh bantuan dari aparat keamanan dengan cara menculik atau menangkap untuk kemudian beberapa diantaranya dieksekusi seketika (summary execution).
 Kekerasan berbasis Gender Kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan yang dihimpun oleh KPP-HAM menyangkut penyiksaan, pemaksaan perempuan di bawah umur melayani kebutuhan seks para milisi, perbudakan seks dan perkosaan. Perkosaan terhadap perempuan Timor Timur memiliki bentuk : (a) seorang pelaku terhadap satu perempuan, (b) lebih dari satu pelaku terhadap satu perempuan, (c) lebih dari satu pelaku terhadap sejumlah perempuan secara bersamaan di satu lokasi, dan (d) penggunaan satu lokasi tertentu dimana
 tindak perkosaan dilakukan secara berulang kali.
 Pemindahan penduduk secara paksa Keterangan dan bukti-bukti yang diperoleh oleh KPP HAM menunjukkan terdapat dua pola pemindahan penduduk sipil secara paksa. Yaitu pengungsian yang terjadi sebelum jajak pendapat karena intensitas kekerasan yang meningkat sebagai akibat dari pembentukan kelompok-kelompok milisi. Sesudah pengumuman hasil jajak pendapat, milisi dan anggota TNI, Polri, melakukan tindakan kekerasan dan memaksa penduduk meninggalkan pemukimannya. Pembumihangusan KPP HAM di Timor Timur telah menemukan bukti bahwa telah terjadi suatu pengrusakan, penghancuran dan pembakaran secara massal, terencana dan sistematis di berbagai kota seperti Dili, Suai, Liquisa, dll. Pembumihangusan ini dilakukan terhadap rumah-rumah penduduk, kebun dan ternak, toko, warung, penginapan dan gedung-gedung perkantoran, rumah ibadah, sarana pendidikan, rumah sakit, dan prasarana umum lainnya, serta instalasi militer maupun polisi. Diperkirakan tingkat kehancuran mencapai 70-80%. Seluruh rangkaian kejahatan terhadap kemanusiaan tersebut merupakan tanggung jawab tiga kelompok pelaku, yakni : • Para pelaku yang secara langsung
 berada di lapangan yakni para milisi, aparat militer dan kepolisian;
 • Mereka yang melaksanakan pengendalian operasi termasuk, tetapi tidak terbatas pada aparat birokrasi sipil terutama para Bupati, Gubernur dan pimpinan militer serta kepolisian lokal;
 • Pemegang tanggung jawab kebijakan keamanan nasional, termasuk tetapi tidak terbatas pada, para pejabat tinggi
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 22

Page 24
                        

Kursus HAM untuk Pengacara XI Tahun 2007 Bahan Bacaan Materi : Komnas HAM
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 23
 militer baik secara aktif maupun pasif telah terlibat dalam kejahatan tersebut.
 Keterlibatan aparat sipil dan militer termasuk kepolisian bekerja-sama dengan kelompok milisi Pro-integrasi dalam kejahatan terhadap kemanusiaan tersebut merupakan penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang sehingga mengakibatkan keterlibatan baik institusi militer maupun instansi sipil. 14 Perkembangan penyelesaian kasus pelanggaran hak asasi manusia yang berat di Timor Timur dapat dilihat dalam Tabel berikut ini :
 14 Disarikan dari laporan KPP HAM
 Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Timor Timur.
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 NO TERDAKWA TUNTUTAN VONIS 1. Mantan Kapolres Dili, Hulman Gultom 10 tahun 3 tahun 2. Mantan Danrem Timor Timur, M. Noer Muis 10 tahun 5 tahun 3. Mantan Dandim 1627 Dili, Endar Priyanto 10 tahun bebas 4. Mantan Kapolda Timor Timur, GM Timbul
 Silaen 10 tahun 6 bulan bebas
 5. Mantan Dandim 1627 Dili, Soedjarwo 10 tahun 5 tahun 6. Mantan Danrem Timor Timur, Tono
 Suratman 10 tahun bebas
 7. Mantan Bupati Covalima, Herman Sedyono 10 tahun bebas 8. Mantan Dandim Suai, Liliek Koeshadianto 10 tahun 6 bulan bebas 9. Mantan Kepala Staf Kodim Suai, Achmad
 Syamsudin 10 tahun bebas
 10. Mantan Danramil Suai, Sugito 10 tahun bebas 11. Mantan Kapolres Suai, Gatot Subiyaktoro 10 tahun 3 bulan bebas 12. Mantan Dandim Liquisa, Asep Kuswani 10 tahun bebas 13. Mantan Kapolres Liquisa, Adios Salova 10 tahun bebas 14. Mantan Bupati Luquisa, Leonito Martins 10 tahun bebas 15. Mantan Dansatgas Intelijen Tribuana VIII,
 Yayat Sudrajat 10 tahun bebas
 16. Mantan Komandan Milisi Aitarak, Euriko Guteres
 10 tahun 10 tahun
 17. Mantan Gubernur Timor Timur, Abilio Jose Osorio Soares
 10 tahun 6 bulan 3 tahun
 18. Mantan Pangdam IX/Udayana, Adam R. Damiri
 bebas ? 15
 15 Data diambil dari Harian KOMPAS tanggal 6 Juni 2003.
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 B. Kasus Tanjung Priok September 1984 Kasus ini ditangani oleh Komnas HAM pada tahun 2000. Komnas HAM membentuk tim ad hoc Komisi Penyelidikan Pelanggaran HAM untuk Kasus Tanjung Priok (KP3T). Hasil penyelidikan dan pemeriksaan pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi pada kasus Tanjung Priok kemudian diserahkan kepada Kejaksaan Agung yang kemudian meminta Komnas HAM untuk melengkapi hasil penyelidikan KP3T mengenai beberapa hal yaitu :
 a. Pemastian jumlah korban (24 orang)
 dengan melakukan kegiatan penggalian kuburan dan pemeriksaan dokumen di RSPAD Gatot Subroto.
 b. Kelengkapan kesaksian dan bukti tentang jatuhnya korban sebanyak 9 orang (keluarga Tan Keu Lim) oleh massa.
 c. Nama-nama yang diduga pelaku dan nama penanggung jawab garis komando ketika peristiwa itu terjadi..
 d. Perumusan ulang rekomendasi. Untuk itu Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) dalam rapat paripurna tanggal 12 Juli 2000 telah memutuskan untuk membentuk Tim Tindak Lanjut Hasil KP3T. Dalam kesimpulan akhirnya tim lanjutan menyatakan antara lain :
 1. Tentang jumlah korban
 a. Pemastian jumlah korban
 pembunuhan secara kilat sebanyak 24 orang. Dilakukan dengan penggalian kuburan, pemeriksaan dokumen RSPAD Gatot Subroto dan usaha mencari saksi-saksi tambahan. Dari hasil penggalian di TPU Mengkok, Sukapura dan Pemakaman Kramat Ganceng, Pondok Ranggon dapat ditarik
 kesimpulan bahwa keterangan jumlah korban yang telah dikuburkan di halaman Masjid Al A’raaf, bekas makam Dobo, TPU Mengkok, Kramat Ganceng, Pondok Ranggon dan TPU Gedong, Condet sebanyak 24 orang kemungkinan besar benar adanya, walaupun ada selisih jumlah korban yang dimakamkan di Pondok Ranggon. Jumlah yang pasti dari korban tak dapat diberikan kualifikasi final, karena RSPAD Gatot Subroto akhirnya mengakui bahwa dokumen Berita Acara Pemusnahan Dokumen korban peristiwa Tanjung Priok tidak ditemukan. Sedangkan informasi lain tentang adanya korban jiwa selain 24 orang tidak dapat diklarifikasi karena tidak ditemukan bukti dan saksi tambahan.
 b. Korban terbakar. Keluarga Tan Keu Lim (9 orang) meninggal terbakar di rumah tempat tinggal korban. Kebakaran ini diduga keras sengaja dilakukan oleh rombongan massa yang bergerak ke arah Polsek Koja.
 2. Tentang nama para pelaku dan
 penanggungjawab yang diduga melakukan pelanggaran hak asasi manusia yang berat
 Pelaku atas seluruh pelanggaran tersebut diatas bisa dilihat dalam tiga kategori. Pertama, pelaku di lapangan yang menggunakan kekerasan yang berlebihan sehingga jatuh korban meninggal dan luka-luka. Mereka yang melakukan penyiksaan kepada korban yang masih hidup. Kedua, penanggung jawab komando operasional yaitu komandan yang membawahi teritorial di tingkat Kodim dan Polres tidak
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 mampu mengantisipasi keadaan dan mengendalikan pasukan sehingga terjadi tindakan summary killing, tindakan penyiksaan dan terlibat aktif dalam penghilangan barang bukti dan identitas korban serta membiarkan terjadinya penyiksaan-penyiksaan dalam tahanan, dan memerintahkan penguburan tanpa prosedur resmi. Ketiga, para pemegang komando yang tidak mengambil tindakan untuk mencegah terjadinya pelanggaran berat hak asasi manusia dan atau memerintahkan secara langsung satu tindakan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tersebut.
 3. Telah terjadi pelanggaran hak asasi
 manusia atas keluarga Tan Keu Lim walaupun belum didapatkan bukti pendukung untuk menyebut siapa nama mereka.
 4. Tentang rekomendasi
 a. Para Pelaku dan penanggung jawab yang diduga telah melakukan pelanggaran hak asasi manusia berat harus dimintakan pertanggungjawaban sesuai dengan hukum yang berlaku.
 b. Untuk mewujudkan tanggung jawab negara khususnya pemerintah terhadap korban pelanggaran hak asasi manusia, maka : • Pemerintah meminta maaf
 terhadap korban/keluarga korban dan masyarakat luas atas terjadinya Peristiwa Tanjung Priok.
 • Merehabilitasi nama baik para korban.
 • Memberikan kompensasi yang layak kepada korban/keluarga korban.
 • Korban yang sampai sekarang belum berhasil ditemukan harus tetap dinyatakan sebagai orang hilang. Oleh karena itu menjadi tanggung jawab negara untuk menemukan korban dan mengembalikannya kepada keluarga yang bersangkutan.
 Untuk mencegah keterulangan (non-recurence) pelanggaran hak asasi manusia seperti dalam Peristiwa Tanjung Priok di masa depan maka berbagai kebijakan dan tindakan harus diambil untuk : 1. Meningkatkan pengawasan yang
 intensip terhadap pelaksanaan instruksi dan prosedur tetap pelaksanaan tugas TNI yang menjunjung tinggi penghormatan hak asasi manusia.
 2. Dengan sungguh-sungguh melakukan penertiban atas kewajiban-kewajiban pejabat publik atas dokumen dan arsip yang menyangkut kepentingan publik.
 3. Mengajak masyarakat meninggalkan praktek-praktek penggunaan kekerasan dalam memperjuangkan aspirasi politik.
 4. Menata kembali wacana kehidupan keagamaan, sehingga ajaran agama benar-benar membawa rahmat bagi seluruh alam, dan terjaminnya rasa aman dan bebas bagi seluruh umat beragama melaksanakan ibadahnya.
 Sementara itu tim menyimpulkan pula kategori pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi adalah : Pembunuhan kilat (summary killing), penangkapan dan penahanan sewenang-wenang (unlawful arrest and detention), penyiksaan (torture), penghilangan orang secara paksa (enforced or involuntary disappearance). Dengan demikian, penyelesaian penyelidikan pro-justicia terhadap kasus ini telah dapat diselesaikan seluruhnya, termasuk pemeriksaan forensik terhadap para korban.
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 Perkembangan kasus Tanjung Priok bahwa Kejaksaan Agung telah menetapkan tersangka sebanyak 14 (empat) belas orang yang dibagi dalam 4 (empat) berkas perkara dan akan dilimpahkan ke Pengadilan HAM ad hoc di Jakarta Pusat. 16 C. Kasus Trisakti, Semanggi I dan
 Semanggi II, 1998
 Komnas HAM membentuk tim ad hoc (KPP HAM) untuk menyelidiki peristiwa Trisakti, Semanggi I dan Semanggi II pada tanggal 27 Agustus 2001, berdasarkan pertimbangan bahwa dalam peristiwa Trisakti 12 Mei 1998, Semanggi I 13-14 Nopember 1998 dan Semanggi II 23-24 September 1999, diduga telah terjadi pelanggaran hak asasi manusia berat. Masa kerja tim ad hoc berakhir pada 27 November 2001 yang kemudian diperpanjang untuk satu kali tiga bulan sampai 27 Februri 2002. Masa kerja tim ad hoc kemudian diperpanjang lagi untuk masa satu bulan hingga 27 Maret 2002. KPP HAM memusatkan perhatian pada tiga (3) rangkaian kejadian di sekitar kampus Trisakti 12-13 Mei 1998, di sekitar Semanggi 13-14 November 1998 (dikenal dengan peristiwa Semanggi I), dan pada 23-24 September 1999 (dikenal dengan Semanggi II). Meskipun kurun waktu terjadinya peristiwa tesebut berbeda, tiga rangkaian peristiwa ini tidak dapat dipisahkan dan dilepaskan dari kebijakan pemerintah dalam menghadapi gelombang demonstrasi mahasiswa dan masyarakat akan perlunya reformasi.
 Dalam proses penyelidikannya, KPP HAM menemukan hambatan berupa tidak dipenuhinya pemanggilan sejumlah saksi yang berasal dari TNI atau Polri sehingga tim menggunakan hak Sub Poena
 16 Disarikan dari Laporan Tim Tindak
 Lanjut KPP HAM Tanjung Priok.
 sebagaimana dijamin dalam Pasal 95 UU No. 39 Tahun 1999 dan diperkuat dengan keputusan Pengadilan Negeri sebagaimana tertuang dalam surat Pengadilan Negeri/Hak Asasi Manusia Jakarta Pusat No.W7.Dc.Hn. 628.II.2002.02 tanggal 21 Februari 2002.
 Berdasarkan fakta-fakta, dokumen, keterangan dan kesaksian berbagai pihak, KPP HAM menemukan berbagai kekerasan yang pada dasarnya melanggar hak asasi manusia seperti pembunuhan, penganiayaan, penghilangan paksa, perkosaan, perampasan kemerdekaan dan kebebasan fisik yang dilakukan secara sistematis serta meluas yang dilakukan oleh pelaku tertentu dengan sasaran masyarakat tertentu. Masyarakat tersebut secara khusus adalah mahasiswa maupun masyarakat yang berdemonstrasi terhadap kekuasaan politik untuk menuntut perubahan, termasuk terhadap rencana melahirkan UU PKB.
 Ditemukan pula bahwa tindakan-tindakan pelanggaran hak asasi manusia tersebut secara efektif menggunakan institusi-institusi teritorial melalui Kodam dan Polda. Lebih dari itu terdapat pula pengerahan pasukan Kotama Fungsional seperti Kostrad yang hanya dapat digunakan atas perintah petinggi TNI (ketika itu ABRI). Kekerasan-kekerasan yang dilakukan oleh aparat TNI dan Kepolisian termasuk penggunaan alat-alat kekerasan secara tidak terukur (execive use of force) terhadap masyarakat ini tegas-tegas didukung dan dilandasi pada kebijakan strategis petinggi TNI dan Kepolisian (Panglima TNI maupun Kapolri). Kekerasan-kekerasan yang tidak manusiawi dan sangat kejam yang ditemukan dalam ketiga peristiwa tersebut di atas secara rinci mencakup tindakan-tindakan di bawah ini :
 a. Pembunuhan. Telah terjadi pembunuhan
 yang sistematis di berbagai daerah
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 dalam waktu yang panjang, yaitu pada Mei 1998, Nopember 1998, serta September 1999. Tindakan pembunuhan itu dilakukan terhadap mahasiswa demonstran, petugas bantuan medis, anggota masyarakat yang berada di sekitar lokasi demonstran, ataupun anggota masyarakat yang dimobilisasi untuk menghadapi demonstran. Pembunuhan serupa juga dilakukan dalam kerusuhan massa yang diciptakan secara sistematis sebagaimana terjadi di Jakarta dan Solo pada Mei 1998 (lihat laporan TGPF).
 b. Penganiayaan. Telah terjadi
 penganiayaan untuk membubarkan demonstrasi yang dilakukan sejumlah mahasiswa dan anggota masyarakat yang dilakukan oleh aparat TNI dan POLRI (dahulu disebut ABRI). Penganiayaan ini terjadi secara berulang-ulang di berbagai lokasi, seperti pada kampus Universitas Trisakti, dan Universitas Atmajaya, dan Semanggi yang mengakibatkan timbulnya korban fisik (seperti terbunuh, luka ringan dan luka berat) dan mental. Hal ini dikarenakan terkena gas air mata, pukulan, tendangan, gigitan anjing pelacak dan tembakan sehingga harus mengalami perawatan yang serius.
 c. Perkosaan atau bentuk kekerasan seksual
 lain yang setara. Terutama pada Mei 1998, telah terjadi tindak kekerasan seksual termasuk perkosaan yang mengakibatkan sejumlah perempuan mengalami trauma dan penderitaan fisik dan mental. Trauma yang dialami sulit diatasi karena korban tidak berani tampil untuk menceritakan apa yang dialaminya.
 d. Penghilangan paksa. Pada bulan Mei
 1998, telah terjadi penghilangan secara paksa terhadap 5 (lima) orang yang
 diantaranya adalah aktivis dan anggota masyarakat yang hingga kini nasib dan keberadaannya tidak diketahui. Dalam peristiwa ini, negara belum juga mampu menjelaskan nasib dan keberaan mereka.
 e. Perampasan kemerdekaan dan kebebasan
 fisik. Sebagai bagian dari tindakan kekerasan, dilakukan pula tindakan penggeledahan, penangkapan dan penahanan yang dilakukan secara sewenang-wenang dan melewati batas-batas kepatutan sehingga menimbulkan rasa tidak aman dan trauma. Perbuatan ini dilakukan sebagai bagian yang tidak terpisah dari upaya penundukan secara fisik dan mental terhadap korban.
 Tentang pertanggungjawaban, secara garis besar mereka yang terlibat dalam peristiwa Trisakti, Semanggi I dan Semanggi II itu dapat dipilah dalam mereka yang bertanggung jawab secara langsung karena melakukan salah satu atau lebih dari bentuk-bentuk kejahatan terhadap kemanusiaan dan mereka yang bertanggungjawab karena kapasitasnya sebagai penanggung jawab komando (command responsibility). Pertama, tentang mereka yang bertanggung jawab karena kapasitasnya sebagai komando. Operasi keamanan nasional mempunyai mekanisme yang mengikat seluruh individu yang terlibat dalam operasi tersebut melalui rantai komando, yang menjelaskan bagaimana tingkat otoritas dari individu-individu tersebut. Hirarki rantai komando dalam operasi keamanan sekaligus menunjukkan bagaimana tindakan-tindakan yang dilakukan dalam operasi berhubungan dengan tanggung jawab negara terhadap HAM warga negara. Komando di tingkat taktis berkaitan dengan tindakan-tindakan satuan keamanan yang melanggar HAM yang dilakukan secara langsung dalam
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 penyerangan dan penembakan terhadap penduduk sipil pada Peristiwa Trisakti, Semanggi I dan Semanggi II.
 Dari ketiga peristiwa di atas KPP HAM berpendapat sejumlah individu harus dapat dimintai pertanggungjawaban pidana atas kejahatan terhadap kemanusiaan, baik yang dilakukan dengan pembiaran (omission) maupun yang dilakukan secara langsung. Tanggung jawab atas kejahatan terhadap kemanusiaan tersebut berada pada mereka yang memiliki tugas dan kewenangan pada tiga tingkat, yaitu :
 a. Individu-individu yang diduga
 melakukan kejahatan kemanusiaan secara langsung di lapangan yaitu sejumlah aparat TNI dan POLRI.
 b. Individu-individu yang diduga melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan karena tindakan dan posisinya di tingkat komando pengendali operasi lapangan. Individu-individu ini memiliki wewenang dan pengendalian efektif terhadap pasukan di lapangan.
 c. Individu-individu yang diduga melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan karena tindakan membiarkan dan posisi di tingkat komando strategi/kebijakan. Individu-individu ini memegang wewenang dan kekuasaan tertinggi untuk mengendalikan secara efektif pasukan TNI dan POLRI termasuk aparat intelijen. Meskipun memiliki wewenang dan kemampuan efektif untuk mengendalikan pasukan TNI dan POLRI, individu atau individu-individu ini yang sepatutnya untuk mecegah atau menghentikan jatuhnya korban mahasiswa dan warga masyarakat sipil.
 Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan-kesimpulan penyelidikan, Komnas HAM kemudian menyerahkan
 hasil penyelidikannya kepada Kejaksaan Agung. Selain itu, laporan KPP HAM juga memuat rekomendasi-rekomendasi sebagai berikut :
 1. Mendesak Pemerintah untuk segera
 mengambil tindakan hukum dan administratif terhadap aparat negara khususnya aparat TNI dan POLRI yang telah menghalang-halangi proses hukum untuk penegakan keadilan (obstruction of justice) selama proses penyelidikan ketiga peristiwa tersebut di atas.
 2. Mendesak Pemerintah dan DPR untuk secara konsisten mempercepat proses pengembalian TNI sebagai alat negara yang menjalankan fungsi pertahanan, dan menghapuskan fungsi-fungsi lain di luar fungsi pertahanan.
 3. Mendesak Pemerintah melalui Kejaksaan Agung untuk segera melakukan proses penyidikan atas peristiwa kerusuhan Mei 1998 sesuai dengan rekomendasi Tim Gabungan Pencari Fakta.
 4. Mendesak Pemerintah dan DPR untuk segera meratifikasi instrumen-instrumen hukum internasional hak asasi manusia yang penting bagi pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia, termasuk dan tidak terbatas pada, Kovenan Internasional Hak-Hak Sipil dan Politik (International Covenant on Civil and Political Rights) berikut protokol tambahannya mengenai individual complaints. 17
 Perkembangan terakhir kasus Trisakti, Semanggi I dan Semanggi II belum jelas penyelesaiannya, karena berkas kasus tersebut setelah sempat beberapa kali dikembalikan oleh Kejaksaan Agung ke Komnas HAM dan sekarang berkas tersebut
 17 Disarikan dari laporan KPP HAM Trisakti, Semanggi I dan Semanggi II.
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 berada di Kejaksaan Agung belum ada tindak lanjutnya kapan akan dilkakukan penyidikan. D. Kasus Abepura, Papua/Irian Jaya
 Komnas HAM membentuk tim ad hoc untuk menyelidiki peristiwa Abepura pada tanggal 5 Februari 2001 berdasarkan pertimbangan bahwa dalam peristiwa Abepura 7 Desember 2000 diduga telah terjadi pelanggaran hak asasi manusia berat. KPP HAM Papua/Irian Jaya bekerja sejak tanggal 5 Februari sampai dengan 5 Mei 2001 telah memeriksa/meminta keterangan dari saksi korban sebanyak 51 (lima puluh satu) orang yang terdiri dari : Korban laki-laki 43 orang dan korban perempuan 8 orang; anggota Kepolisian sebanyak 39 (tiga puluh sembilan) orang yang terdiri dari : Anggota Polisi 29 (dua puluh sembilan) orang dan 10 (sepuluh) anggota Brimobda Irian Jaya, saksi sebanyak 19 (sembilan belas) orang dan saksi ahli sebanyak 8 (delapan) orang. KPP HAM Papua/Irian Jaya juga melakukan pemeriksaan ulang kepada delapan orang saksi yang terdiri dari : 7 (tujuh) anggota Kepolisian dan 1(satu) orang Saksi Ahli. Total saksi yang diperiksa sebanyak 117 orang. KPP HAM Papua/Irian Jaya telah melakukan kunjungan lapangan sebanyak 9 (sembilan) kali. KPP HAM Papua/Irain Jaya menyatakan bahwa pada tanggal 7 Desember 2000, pukul 01.30 WIT dini hari telah terjadi tiga peristiwa yang berbeda yaitu Penyerangan Mapolsek Abepura, Pembakaran Ruko di Lingkaran Abepura dan Pembunuhan anggota Satpam di Kantor Dinas Otonom Tk. I Propinsi Irian Jaya, di Kotaraja. Dari uraian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa telah berhasil dikumpulkan fakta dan bukti yang menunjukkan indikasi kuat bahwa dalam peristiwa Abepura 7 Desember 2000 telah terjadi pelanggaran hak asasi manusia yang
 berat yang dilakukan secara sistematik serta meluas berupa penyiksaan, pembunuhan kilat, penganiayaan, perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lainnya secara sewenang-wenang yang ditujukan kepada kelompok sipil yang merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan, dan kategori pelanggaran hak asasi manusia terutama tetapi tidak terbatas pada perusakan dan perampasan barang milik pribadi. Dari seluruh fakta dan bukti-bukti tersebut, tidak menemukan adanya kejahatan genosida. Bentuk perbuatan (type of acts) dan pola (pattern) kejahatan terhadap kemanusiaan adalah sebagai berikut : a. Penyiksaan
 Penyiksaan ini dilakukan dalam skala besar, luas dan sistematik terhadap mahasiswa dan penduduk sipil, baik laki-laki maupun perempuan dan anak-anak yang bermukim di Kecamatan Abepura dan Kecamatan Jayapura Selatan dengan latar belakang suku yang sebagian besar dari Pegunungan Tengah (Wamena Barat) sebagai bagian dari tindakan pengejaran Polisi dalam rangka mencari pelaku penyerangan Mapolsek Abepura. Penyiksaan ini terjadi secara berulang-ulang dalam berbagai momen yakni dilakukan di kediaman masing-masing korban, selama dalam perjalanan menuju Mapolsek Abepura atau Mapolres Jayapura dan selama mereka ditahan di Mapolsek Abepura dan Mapolres Jayapura. Akibat penyiksaan tersebut dua orang meninggal dunia di Mapolres Jayapura dan seorang cacad seumur hidup, disamping seorang lainnya yang cacad seumur hidup akibat penembakan sewenang-wenang.
 b. Pembunuhan Kilat
 Telah terjadi pembunuhan kilat terhadap Elkius Suhuniap di daerah
 Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, ELSAM 30

Page 32
                        

Kursus HAM untuk Pengacara XI Tahun 2007 Bahan Bacaan Materi : Komnas HAM
 Skyline yang dilakukan oleh anggota Brimob.
 c. Penganiayaan berdasarkan jenis
 kelamin, ras dan agama
 Semua korban mengalami tindakan diskriminasi atas dasar ras dan agama, namun korban perempuan mengalami tindakan diskriminasi berganda. Perempuan mengalami penganiayaan yang sama seperti yang dialami oleh korban lainnya. Selain itu perempuan juga mengalami bentuk-bentuk tindakan lain seperti makian yang ditujukan pada perempuan karena ia adalah perempuan dan karena adanya sikap serta cara pandang yang diskriminatif terhadap perempuan.
 d. Perampasan kemerdekaan atau
 kebebasan fisik lain secara sewenang-wenang, yaitu :
 1) Aksi penggeledahan dan
 penangkapan tanpa prosedur dan surat perintah penangkapan dari yang berwenang dilakukan terhadap orang-orang yang dicurigai mempunyai hubungan dengan peristiwa penyerangan Mapolsek Abepura.
 2) Pengungsian secara tidak sukarela terjadi karena adanya pengejaran dan penangkapan terhadap mahasiswa dan penduduk sipil. Pengungsian ini terjadi tiga hari sejak tanggal 7 Desember 2000 dan sampai sekarang masih ada yang belum kembali.
 3) Penangkapan dan penahanan sewenang-wenang yang dilakukan telah menimbulkan trauma dan rasa tidak aman pada para mahasiswa di beberapa asrama di Abepura dan penduduk sipil di Jl. Baru Kotaraja, Abe Pantai dan Skyline. Akibatnya,
 mereka tidak berani untuk meneruskan sekolah/kuliah dan bahkan ada yang pulang ke kampung asalnya dan sebagian penduduk tidak berani menempati kembali rumahnya.
 Selain pelanggaran hak asasi manusia yang berat yang termasuk kategori kejahatan terhadap kemanusiaan ditemukan juga pelanggaran hak asasi manusia lainnya, yakni berupa pelanggaran atas hak milik. Pada peristiwa pengejaran dan penangkapan telah pula terjadi pengerusakan pada tempat tinggal para penduduk sipil dan asrama para mahasiswa. Telah terjadi pula pengambilan barang milik penduduk sipil dan mahasiswa seperti uang, dompet, buku tabanas, dan alat pencari nafkah pada saat penangkapan dan penahanan para mahasiswa serta penduduk sipil. Seluruh rangkaian kejahatan terhadap kemanusiaan tersebut merupakan tanggung jawab terutama tetapi tidak terbatas pada lembaga Kepolisian Daerah Irian Jaya tingkat Polda, Satuan Brimob Polda Irian Jaya, Polres Jayapura, dan Polsek Abepura dalam tiga jenjang : 1. Pelaku langsung yang berada di
 lapangan. 2. Pengendali operasi 7 Desember 2000. 3. Penanggung jawab kebijakan keamanan
 dan ketertiban di Irian Jaya.
 Berdasarkan rangkaian kejahatan yang terjadi serta gambaran korban yang berhasil diidentifikasi dan rangkaian persilangan bukti-bukti dan saksi-saksi yang ada, maka nama-nama yang diduga terlibat – namun tidak terbatas pada - sebagai berikut :
 a. Individu-individu yang diduga
 melakukan tindak pidana kejahatan terhadap kemanusiaan dan pelanggaran hak asasi manusia lainnya secara
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 langsung yakni anggota Polri dalam jajaran Polda Irian Jaya dan Satuan Brimob Resimen III Yon B Kor Brimob Polri yang di BKO-kan di Polres Jayapura, terdiri dari 21 (dua puluh satu) prajurit dan perwira pada jajaran Kepolisian Daerah Irian Jaya.
 b. Individu-individu yang diduga
 melakukan tindak pidana kejahatan terhadap kemanusiaan karena posisi dan tindakan-tindakannya pada tingkat pengendali dan penanggung jawab operasi lapangan terdiri dari 4 (empat) orang perwira pada jajaran Kepolisian Daerah Irian Jaya.
 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, KPP HAM Papua/Irian Jaya menyampaikan rekomendasi-rekomendasi sebagai berikut :
 1. Meminta kepada Kejaksaan Agung
 untuk melakukan penyidikan sampai pada tingkat penuntutan di Pengadilan Hak Asasi Manusia terhadap para pelaku yang diduga terlibat dalam pelanggaran hak asasi manusia yang berat – terutama tapi tidak terbatas - pada nama-nama yang tersebut dalam kesimpulan di atas.
 2. Dalam melakukan penyidikan oleh
 pihak Kejaksaan Agung, KPP HAM Papua menuntut agar Kejaksaan Agung membentuk Tim Penyidik Ad hoc untuk kasus Abepura 7 Desember 2000. Tim penyidik ad hoc harus mempunyai sub tim yang menangani aspek gender dari kasus Abepura.
 3. Mendesak Pemerintah agar segera
 mengeluarkan Peraturan Pemerintah mengenai perlindungan saksi dan korban sebagaimana tercantum dalam Pasal 34 UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. Sementara itu pihak Kejaksaan Agung
 harus memberikan jaminan perlindungan bagi saksi-saksi dan korban dari kasus Abepura.
 4. Mendesak Pemerintah agar segera
 mengeluarkan Peraturan Pemerintah mengenai kompensasi, restitusi dan rehabilitasi sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 35 ayat (3) UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. Sementara menunggu keputusan pasti dari Pengadilan Hak Asasi Manusia tentang kompensasi, restitusi dan rehabilitasi korban, menimbang keadaan korban saat ini maka Pemerintah hendaknya memberikan ganti rugi kepada korban maupun keluarga korban dalam kasus Abepura.
 5. Mengingat bahwa dalam melakukan
 kegiatannya di Jayapura, KPP HAM banyak menerima laporan dan tuntutan dari masyarakat untuk penyelesaian masalah pelanggaran hak asasi manusia lain sebelum dan sesudah berlakunya UU No. 26 Tahun 2000, maka sehubungan dengan itu KPP HAM Papua/Irian Jaya meminta kepada Komnas HAM agar melakukan penyelidikan terhadap kasus-kasus yang terjadi sesudah berlakunya UU No. 26 Tahun 2000 dan menyampaikan rekomendasi kepada DPR dan Pemerintah untuk pembentukan Pengadilan Hak Asasi Manusia ad hoc terhadap kasus-kasus yang terjadi sebelum diundangkannya UU No. 26 Tahun 2000.
 6. Meminta kepada Pemerintah bahwa
 dalam rangka menyikapi aspirasi politik masyarakat Papua/Irian Jaya, Pemerintah harus meninggalkan pendekatan represif dan menggantikannya dengan pendekatan demokratis yang mendahulukan dialog.
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 7. Mendesak Pemerintah agar terhadap pelaku penyerangan Polsek Abepura yang mengakibatkan satu orang tewas dan tiga orang luka-luka, dilakukan penuntutan hukum.
 8. Guna mencegah keterulangan (non-
 recurrence) pelanggaran hak asasi manusia seperti dalam peristiwa Abepura di masa depan, maka berbagai kebijakan dan tindakan harus diambil oleh pemerintah antara lain :
 a. Meningkatkan profesionalisme
 anggota Polri dari jajaran pimpinan sampai dengan anggota dengan pangkat terendah, melalui pendidikan dan latihan.
 b. Mensosialisasikan nilai-nilai penghormatan terhadap hak asasi manusia di kalangan Kepolisian melalui instruksi, prosedur tetap, pendidikan dan latihan dan lain sebagainya yang sarat akan muatan perlindungan korban maupun larangan dan batas kewajaran dalam setiap menjalankan perintah.
 c. Meningkatkan pengawasan yang
 efektif terhadap pelaksanaan instruksi dan prosedur tetap pelaksanaan tugas Polri yang menjunjung tinggi penghormatan terhadap hak asasi manusia. 18
 Kasus Abepura ini merupakan kasus pelanggaran hak asasi manusia yang berat yang pertama kali dilakukan penyelidikannya oleh Komnas HAM setelah lahirnya Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000. Perkembangan kasus Abepura bahwa Kejaksaan Agung telah menetapkan sebanyak 2 orang tersangka dan akan dilimpahkan ke Pengadilan HAM di Makassar.
 18 Disarikan dari Laporan KPP HAM Papua/Irian Jaya.
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 K. Pertanggungjawaban
 Dalam menjalankan fungsinya, berdasarkan Pasal 97 Undang-undang Nomor 39 tahun 1999, Komnas HAM wajib menyampaikan laporan tahunan tentang pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenangnya, serta kondisi hak asasi manusia, dan perkara-perkara yang ditanganinya kepada Dewan Perwakilan Rakyat dan Presiden dengan tembusan kepada Mahkamah Agung. Penyampaian laporan tahunan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Komnas HAM dalam menjalankan fungsinya.
 Selain menyampaikan pertanggungjawaban kepada DPR dan Presiden dengan tembusan Mahkamah Agung, Komnas HAM juga mempertanggungjawabkan pelaksanaan fungsi dan tugasnya kepada publik. Bentuk pertanggungjawaban kepada publik tersebut dilakukan antara lain dengan menginformasikan kepada publik melalui media massa maupun melalui terbitan hasil kerja Komnas HAM.
 L. Penutup
 Dengan segala keterbatasan yang ada, Komnas HAM telah berusaha semaksimal mungkin melaksanakan fungsi dan tugasnya yang diamanatkan di dalam Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia maupun Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. Komnas HAM menyadari bahwa dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masih jauh dari harapan masyarakat, khususnya para korban pelanggaran hak asasi manusia. Oleh karena itu, saran dan kritikan serta masukan bagi peningkatan kualitas dan kuantitas kinerja Komnas HAM sangatlah diharapkan bagi pemajuan, perlindungan, penegakan dan pemenuhan hak asasi manusia, karena pada dasarnya hak asasi manusia adalah untuk semua. Mengakhiri tulisan saya, perlu saya kemukakan dan garisbawahi pesan dari
 Sekretaris Jenderal PBB, Kofi Annan pada International Criminal Tribunal for Rwanda, yaitu : “No peace without justice and no justice without respect for human rights and rule of law.” 19
 19 Available at the website of the ICTR,
 at : http://www.ictr.org.
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